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ABSTRAK- Kemiskinan merupakan hal yang sangat fenomenal dan
multidimensi yang di hadapi oleh setiap negara baik negara berkembang
maupun negara maju. Dalam banyak kasus kemiskinan dapat di ukur dengan
menggunakan termonologi atau standa-standar kesejahteraan ekonomi seperti
pendapatan dan konsumsi setiap rumah tangga. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan mengelompokkan kemiskinan dengan menggunakan model
CIBEST Quadrant. Model CIBEST Quadrant merupakan suatu alat ukur
kemiskinan dan kesejahteraan dengan menggunakan indikator pemenuhuan
kebutuhan spiritual selain pemenuhan kebutuhan materiil. Metode yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Tekhnik analisis data yang digunakan ialah model CIBEST sebuah
alat ukur kesejateraan dan kemiskinan yang di kembangkan oleh Irfan Syaugqi
Beik dan Layli Dwi Arsyianti pada tahun 2015. Sumber data yang merupakan
sumber data sekunder dikumpulkan dari infoman masyarakat di kecamatan
Belawa. Dari hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga tipe kemiskinan pada
masyarakat di kecamatan Belawa dengan model CIBEST vyaitu sebanyak
67,5% penduduk di kecamatan Belawa mampu memenuhi kebutuhan
spiritualnya dan kebutuhan materiilnya atau masuk dalam kelompok keluarga
sejahtera, 29,7% penduduk mampu memenuhi kebutuhan spiritualnya dan
tidak mampu memenuhi kebutuhan materiilnya atau kelompok keluarga
miskin materiil, kemiskinan spiritual sangat tipis di temukan di kecamatan
Belawa sebanyak 2,7% keluarga tidak mampu memenuhi kebuthan
spiritualnya tetapi mampu memenuhi kebutuhan materiilnya. Kemiskinan
absolut di kecamatan Belawa tidak ditemukan atau tidak teridentifikasi dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Kemiskinan, Tipologi, CIBEST Quadrant
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PENDAHULUAN

Masalah kemiskinan merupakan masalah fenomena social yang terjadi di
seluruh belahan dunia manapun, baik Negara berkembang maupun Negara
yang mempunyai kemampuan ekonomi yang memadai. Kemiskinan adalah
suatu fenomena multiphase, multidimensi dan terpadu. Hidup miskin bukan
hanya berarti hidup dalam kondisi kekurangan sandang, pangan, papan. Akan
tetapi hidup dalam kemiskinan seringkali juga berarti akses yang rendah
terhadap ragam sumberdaya serta asset yang produktif sehingga sangat
diperlukan untuk memperoleh saran pemenuhan kebutuhan yang paling dasar
spserti, informasi, ilmu pengetahuan teknologi dan capital.*

Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang bersifat multi dimensional
dan tidak dihadapi oleh berbagai Negara, khususnya Negara berkembang.
Multi dimensional adalah kemiskinan yang tidak dapat diukur dalam satu
aspek , misalnya hanya mengukur garis kemiskinan dari sisi ekonomi
seseorang atau rumah tangga, tetapi dapat di ukur pula dengan pendekatan-
pendakatan spiritual masyarakat. Indonesia adalah Negara yang masuk dalam
kateogori nrgara berkembang dan memiliki bagian dengan angka kemiskinan
yang cukup besar. Walaupun tingkat kemiskinana masyarakat cenderung
turun, akan tetapi angka kemiskinan yang saat ini masih jauh dari targe anka
kemiskinan  Millenium Devlopment Goals (MDGs) atau Deklarasi
Milennium.?

Kemiskinan menjadi konsep yang bersifat multidimensi dan sulit di artikan
dalam arti yang bersifat tunggal. Banyak ahli dari berbagai macam disiplin
ilmu telah mencoba mendefinisikan konsep kemiskinan. Namun belum ada
satu definisi yang menyepakati definisi kemiskinan itu dalam satu definisi
yang disepakati bersama. Persperktif kemiskinan yang digunakan-pun
beragam, mulai perspektif ekonomi, sosiologi, hingga perspektif moral. Isu
kemiskinan tetap menjadi isu yang sangat penting karena di antara tujuan
utma pembangunan ekonomi adalah bagaimana mengentaskan kemiskinan
dan meminimalisir kesenjangan antara kelompok kaya dengan kelompok
miskin.?

'Aditya Nugraha Nursalam. “Tipologi Kemiskinan Di Kota Makassar”, Skirpsi (Makassar,
Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 2012), h. 9.

’Nono Hartono dan Mohamad Anwar, “Analisis Zakat Produktif Terhadap Indeks
Kemiskinan, Nilai Material dan Spiritual Para Mustahik”, Jurnal Ekonomi Islam 9. No 2 (Juli-
Desember, 2018) : h 211.

*Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah. (Depok:
Rajawali Pers, 2016), h. 68.
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Mendefenisikan kemiskinan adalah hal yang tidak mudah, karena kemiskinan
mengandung unsur ruang dan waktu. Konsep kemiskinan pada zaman
penjajahan akan berbeda dengan zaman kemerdekaan dan zaman modern
sekarang ini. Seseorang dikatakan miskin atau tidak miskin pada zaman
penjajahan akan berbeda dengan saat ini. Demikian juga dari sisi tempat,
dalam konsep kemiskinan di negara maju tentu berbeda dengan konsep
kemiskinan di negara yang berkembang dan konsep kemiskinan di negara
yang terbelakang. Mungkin saat ini seseorang yang tidak memiliki benda
elektronik dan kendaraan, seseorang yang tidak dapat membayar asuransi
kesehatan, anak-anak yang bermain tanpa alas kaki dan lainnya di negara
eropa dapat dikatakan miskin. Namun hal ini tentu tidak di negara kurang
berkembang seperti negara-negara Afrika.*

Secara umum data kemiskinan dengan jumlah penduduk miskin di kabupaten
Wajo pada tahun 2015 sebanyak 30,08 ribu jiwa dengan persentase penduduk
miskin sebanyak 7,83%, selanjutnya di tahun 2016 sebanyak 29,46 ribu jiwa
persentase penduduk miskin sebanyak 7,47% , memasuki tahun 2017
sebanyak 29,19 ribu jiwa masyarakat miskin dengan persentase penduduk
7,38%, tahun 2018 sebanyak 29,73 ribu jiwa dengan persentase kemiskinan
7,50% , dan tahun 2019 angka garis kemiskinan sebanyak 27,48 ribu jiwa
dengan persentase garis kemiskinan sebanyak 6,91%. °

Tabel 1 Jumlah Penduduk

Tahun Jumlah Penduduk Persentase Penduduk
Miskin (Ribu) Miskin (%)
2015 30,08 7,66
2016 29,46 7,47
2017 29,19 7,38
2018 29,73 7,50
2019 27,48 6,91

Sumber: BPS Kab. Wajo 2020
Berdasarkan tabel 1 diatas, terlihat bahwa jumlah penduduk miskin di
kabupaten Wajo dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami penurunan.
Hal tersebut menunjukkan bahwa program-program pengentasan Yyang
dilakukan oleh pemerintan memiliki dampak yang sangat besar kepada
masyarakat. Pada tahun 2018 angka kemiskinan kembali meningkat yang
disebabkan oleh keadaan iklim politik yang mempengaruhi kemiskinan

*Indra Maipita, Mengukur Kemiskinan Distribusi & Pendapatan. (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2014), h. 8.

*https://wajokab.bps.go.id/publication/2020/04/27/550a5319b4a63879db87d5f2/kab
upaten-wajo-dalam-angka-2020.html. Diakses pada tanggal 27 Agustus 2020.
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kembali terjadi, pergantian pemerintahan karena ketidak berlanjutan program-
program pemerintahan sebalumnya. Pada tahun 2019 angka kemiskinan
kembali turun drastic yang disebabkan oleh program-program yang telah
direncanakan sangat menyentuh pada akar masalah factor kemiskinan.
Permasalahan kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang sangat erat
kaitannya dengan dimensi social. Beik mengungkapkan bahwa terdapat satu
model yang dapat mengukur kemiskinan dan kesejahteraan dari sisi syariah.
Konsp ini dikenal dengan Model Cibest. Model Cibest adalah suatu model
pengukuran kemiskinan dengan menggunakan indicator pemenuhan
kebutuhan spiritual selain itu juga pemenuhan kebutuhan yang bersifat
materiil. Hal ini yang membedakan model Cibest dengan model pengukuran
kemiskinan yang lainnya. Karena model Cibest di anggap lebih cocok
digunakan di Negara-negara yang penduduknya mayoritas ummat Islam.®
Penelitian mengenai tipologi kemiskinan dengan menggunakan model
Cibest kuadran penting dilakukan hal ini untuk memetakan kemiskinan yang
terjadi pada masyarakat muslim di Indonesia sehingga nantinya pemerintah
maupun lembaga yang berwenang memberikan bantuan  seperti
Baznas,Laznas, LazisMu dapat merumuskan strategi pemberdayaan
masyarakat miskin dengan tujuan masyarakat miskin akan beralih menuju
masyarakat yang berkecukupan baik secara materil maupun spiritual.

TINJAUAN PUSTAKA
Kemiskinan, Tipologi, dan CIBEST Quadrant

Kemiskinan

Menurut Suparlan kemiskinan adalah suatu standar tingkat hidup yang
rendah, yaitu adanya suatu tingkat kekurangan materi pada sejumlah atau
golongan orang dibandingkan dengan standar kehidupan yang umum berlaku
dalam masyarakat yang bersangkutan. Standar kehidupan yang rendah ini
secara langsung tampak pengaruhnya terhadap tingkat kesehatan, kehidupan
moral, dan rasa harga diri dari mereka yang tergolong sebagai orang miskin.’
Menurut Bank Dunia kemiskinan adalah apabila pendapatan seseorang kurang
dari US$1 per hari (setara Rp8.500,00 per hari).®

® Dewi Septa Aryani dan Yuni Rachmawati. “Tipologi Kemiskinan Di Kota Palembang
Dengan Menggunakan Model Cibest”, Jurnal llmiah Ekonomi Global Masa Kini. 10. No.02
(Desember 2019). h. 94.

7 Parsudi Suparlan. “Kemiskinan Perkotaan”. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1995)

® https://sarolangunkab.bps.go.id/subject/23/kemiskinan.html, diakses pada tanggal
28 Agustus 2020.
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Dari pendapat diatas maka dapat kita ketahui bahwa kemiskinan adalah suatu
standar kebutuhan hidup seseorang yang kurang dibandingkan dengan standar
kebutuhan yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. Bank Dunia
memberikan standar pendapatan seseorang yakni pendapatan yang kurang
dari US$1 per hari (setara Rp8.500,00 per hari).

Marianti dan Munawar (2006) berpendapat bahwa kemiskinan merupakan
fenomena multidimensi, didefinisikan dan di ukur dalam banyak cara. Dalam
banyak kasus, kemiskinan telah di ukur dengan terminologi kesejahteraan
ekonomi, seperti pendapatan dan konsumsi. Seseorang dikatakan miskin bila
la berada di bawah tingkat kesejehteraan minimum tertentu yang telah
disepakati.” Niemietz ~mengemukakan bahwa kemiskinan adalah
ketidakmampuan untuk memberi barang-barang kebutuhan dasar seperti
makanan, pakaian, papan, dan obat-obatan.°

Kemiskinan merupakan sebuah fenomena yang multidimensi dan dapat di
ukur. Banyak kasus yang di temui dalam kehidupan masyarakat dan telah di
ukur dengan indikator kesejahteraan ekonomi. Apa yang menjadi banyak
temuan dalam lingkungan masyarakat saat ini ialah ketidak mampuan suatu
rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan dasarnya.

Menurut Tagiyuddin an-Nabhani, kemiskinan adalah kebergantungan pada
pemenuhan kebutuhan baik itu kebutuhan primer maupun kebutuhan
sekunder. Kemiskinan adalah tidak tepenuhinya kebutuhan primer oleh karena
tidak adanya alat pemuas dalam menunjang kebutuhan tersebut. Pada
dasarnya, menilai kemiskinan melalui berbagai aspek kemiskinan, yaitu
situasi yang dirasakan seseorang karena tidak memiliki kecukupan sumber
daya baik dari aspek ekonomi, social, pisikilogi dan spiritual seseorang.**
Konsep kemiskinan dalam perspektif syariah memiliki perbedaan dengan
konsep konvensional. Islam mendefinisikan kemiskinan kedalam dua kategori
yakni fakir dan miskin. Menurut mazhab Syafi’l dan Hambali fakir adalah
orang yang tidak memiliki penghasilan sama sekali karena sebab khusus yang
syar’l (orang yang memiliki Uzhur), seperti orang tua yang tidak mampu
bekerja, orang yang sibuk berdakwah sehingga tidak sempat mencari nafkah
untuk keluarganya.'”> Sedangkan miskin adalah ketidak mampuan seseorang

° Ruly Marianti & Wawan Munawar. “Moving Out of Proverty: The Cose of Desa Branta
Pesisir, Kabupaten Pemekasan” Smeru Research Institute. (Januari 2006)

1% Kristian Niemiezt. “A New Understanding Of Poverty : Poverty Measurement and
Policy Implications” , Journal of Social Policy. 40, no 4 (October 2011) : h. 857.

1 |smail. “Kemiskinan Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah. Vol. 3, No. 1
(Juni 2020) :h 116.

2 Sjtu Masrofah, (Analisis Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di
Indonesia Dalam Perspektif Ekonomi Islam) :h.4.
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dalam memenuhi kebutuhan diri sendiri dan keluarganya meski telah
memiliki pekerjaan dan penghasilan.®

Tipologi

Tipologi atau typology berasal dari kata Yunani, tupos"(kadang
ditrasliterasikan "typos™ kata darimana kata Inggris "type" berasal) dan
"logos” adalah ilmu pengetahuan. Tipologi atau typology adalah studi tentang
tipe-tipe.*

Tiplogi adalah sebuah kajian studi yang menggolongkan manusia manjadi
tipe-tipe atas dasar dan faktor-faktor tertentu. Misalnya karakter fisik
seseorang.

CIBEST Quadrant

Cibest quadran adalah sebuah model pengukuran kemiskinan dan kesejateraan
yang didasarkan pada pemenuhan kebutuhan materiil dan kebutuhan spritual.
CIBEST Quadrant merupakan gagasan Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi
Asriyanti yang di bentuk atas dasar Penelitian Pusat Studi Bisnis dan
Ekonomi Syariah IPB pada tahun 2013. Cibest adalah model pengukaran
kemiskinan yang beda dengan model pengukran kemiskinan lainnya karena
model cibest dianggap lebih cocok untuk mengukur kemiskinan dinegara-
negara yang penduduk mayoritas muslim.*

Model cibest memiliki kelebihan lain yakni, dapat mengukur kemiskinan
yang dinilai dari aspek material dan spiritual. Dalam model cibest terdapat
dua komponen utama Vyaitu tipologi kemiskinan dan indeks. Tipologi
kemiskinan pada model cibest berdasarkan pada kemampuan memenubhi
kebutuhan material dan spiritual (ruhiyah) yang bersumber dari Al-Qur’an.®
Kuadran CIBEST membagi kemampuan rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan materiil dan spiritual menjadi dua tanda, yaitu tanda positif (+)
yang artinya rumah tangga tersebut mampu memenuhi kebutuhan dengan
baik, dan tanda negatif (-) artinya rumah tangga tersebut tidak mampu
memenuhi kebutuhannya dengan baik. Di mana sumbu X adalah garis materiil

B Ismail. “Kemiskinan Perspektif Ekonomi Islam”, Jurnal Ekonomi Syariah 3.no. 1 (Juni
2020) :h 116.

“Aditya Nugraha Nursalam, “Tipologi Kemiskinan Di Kota Makassar”, Skripsi,
(Makassar, Fakultas Ekonomi Universitas Hasanuddin, 2012), h. 15.

“Dwi Septa Aryani dan Yuni Rachmawati, “Tipologi Kemiskinan Di Kota Palembang
Dengan Menggunakan Model Cibest”, Jurnal llmiah Ekonomi Global Masa Kini, Vol. 10, No.
2, (Desember, 2019), h. 94.

*Dwi Septa Aryani, Yuni Rachmawati, “Tipologi Kemiskinan Di Kota Palembang Dengan
Menggunakan Model Cibest”, Jurnal llmiah Ekonomi Global Masa Kini Vol. 10, No. 2,
(Desember, 2019), h. 95.
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dan sumbu Y adalah garis spiritual. Sehingga dengan pola seperti ini, maka
akan didapat empat kemungkinan kuadran yaitu :*’

A
. Kuadran Il Kuadran |
(Kemiskinan Material) (Sejahtera)

Kuadran IV Kuadran il
(Kemiskinan Absolut) (Kemiskinan Spiritual)

Kebutuhan Spiritual

.

Kebutuhan Material

Gambar 1 Kuadran CIBEST

Berdasarkan gambar diatas model cibest dibagi menjadi empat kuadran.
Kuadran material ditunjukkan dengan sumbu horizontal, sedangkan
kebutuhan spiritual ditunjukkan dengan vertical. Tanda (+) pada sumbu
horizontal menunjukkan bahwa kebutuhan material oleh suatu rumah tangga
telah terpenuhi sedangkan tanda (-) menunjukkan bahwa kebutuhan material
suatu rumah tangga kekurangan kebutuhan material. Pada tanda (+) pada
sumbu vertical menunjukkan bahwa kemampuan rumah tangga dalam
memenuhi kebutuhan spiritualnya sedangkang tanda (-) menunjukkan ketidak
mampuan rumah tangga dlam memenuhi kebutuhan spiritualnya.®

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang di gunakan adalah metode penelitian
kuantitatif dengan model studi lapangan untuk mempelajari secara intensif
tentang latar belakan keadaan sekarang dan berinteraksi lingkungan suatu unit
sosial, individu. Penelitian ini umumnya berkaitan dengan opini individu,
kelompok atau orgasisasional, kejadian atau prosedur. *° Dalam penelitian ini

Y\rfan Syaugi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, Ekonomi Pembangunan Syariah, (Depok:
Rajawali Pers, 2016), h. 77.

®lrfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arisyianti, “Construction of CIBEST Model As
Measurement Of Poverty And Welfare Indices From Islamic Perspective”, Al-Iqtishod Journal
of Islamic Economics, VII. No. 1, (Januari, 2018), h. 96.

*® Mohammad Mulyadi, “Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Serta Pemikiran Dasar
Menggabungkannya,” Jurnal Studi Komunikasi dan Media, Vol. 15, No. 1, (Januari-Juni,
2011), h. 127-138.
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menggunakan penelitian analisis deskriptif yaitu suatu metode yang berfungsi
untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.?
Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah pendekatan penelitian deskriptif
kuantitatif yakni yakni metode pemecahan masalah dengan menggambarkan
objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta
sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan interprestasikan bentuknya
berupa survey lapangan dan studi perkembangan.?

Sumber data yang digunakan dalam penelitian kuntitatif adalah data priemer.
adalah sumber data yang diambil langsung dari sumber/responden melalui
kuisioner, wawancara maupun dokumentasi. Kuisioner dibuat dalam model,
pertanyaan yang bentuk terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup
berisi item identitas responden dan pertanyaan terbuka meminta kepada
responden memilih salah satu jawaban dari beberapa alternative jawaban yang
telah disiapkan.

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah rumus
CIBEST Quadran sebagai bahan untuk mengelompokkan garis kemiskinan di
kecamatan Belawa.

Adapun rumus perhitungan dari Cibest gaudrant ini ialah :

1. Indeks Kuadran Sejahtera

W===
===

Dalam indeks ini, menghitung jumlah rumah tangga yang kaya secara
spiritual dan material (w). ini kemudian akan dibagi dengan jumlah penduduk
untuk mendapatkan indeks kesejahteraan. Nilai indeks kesejahteraan berada
pada antaran angka 0 dan 1. Hal ini dikarenakan ketidak mungkinan semua
penduduk berada dalam kuadran sejahtera
2. Indeks kuadran kemiskinan material

Mp
Pm=—=-..
TN
Pada kuadran dua menghitung jumlah rumah tangga untuk mendapatkan

nilai Mp.
3. Indeks kuadran kemiskinan spiritual

23ygiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Rajawali
Pers, 2009), h. 29.

sgyofian Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi
Dengan Perhitungan Manual Dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h.
16.
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Sp
Ps=—=...
TN
4. Indeks kuadran kemiskinan absolut
Ap
Pa=—=--.
TN

Metode Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode Deskriptif untuk mengungkapkan keadaan atau fakta
yang akurat dari obyek yang diamati, yang disesuaikan dengan teori atau dalil
yang berlaku dan diakui. Untuk itu mengenai tipologi kemiskinan di
Kecamatan Belawa yang menyangkut data primer akan dilakukan pengamatan
kepada masyarakat berdasarkan jumlah penduduk dan jumlah rumah tangga
yang ada di Kecamatan Belawa melalui indicator penelitian dibawah untuk
memperoleh informasi.

Tabel 2. Indikator penelitian

No | Variabel Definisi Operasional Indikator
1 Spiritual Pemenuhan kebutuhan |a. Shalat
keimanan kepada b. Puasa
Allah. SWT. c. Zakat
d. Lingkungan
Keluarga
e. Kebijakan
Pemerintah
2 Material Pemenuhan kebutuhan |a. Sandang
yang berwujud b. Pangan
nyata dan dapat c. Papan
dinikmati sehari- d. Kesehatan
hari. e. Pendidikan

Variable-variabel diatas akan dijadikan dasar dalam menghitung indeks
kemiskinan spiritual yang akan dibahas nantinya. Sebagaiman diketahui
bahwa indicator shalat, puasa dan zakat merupakan bagian dari rukun Islam
yang harus di penuhi. Disisi lain, syahadat dan haji dikecualikan dari variable
yang mempengaruhi indeks kemiskinan spiritual. Hal ini disebabkan karena
haji memiliki ketersediaan sumber dana yang besar.

Variabel keempat yakni lingkunan rumah tangga. Hal ini sangatlah penting
dalam memenuhi kewajiban agama. Lingkungan rumah tangga yang tidak
mendukung dapat menyebabkan seseorang miskin spiritual. Misalkan
seseroang yang memiliki pendapat yang sangat keras dengan adanya shalat
kemungkinan besar orang yang ada dalam lingkungannya sulit untuk
melaksanakan shalat secara rutin.
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Variable kelima yakni kebijakan pemerintah yang menjadi pengaruh kondisi
spiritual masyarakat. Meski tidak semua ibadah diatur lebih jauh oleh
pemerintah yang spesifik akan tetapi keberadaan kebijakan pemerintah sangat
mendukung dan sangat dibutuhkan. Lingkungan ini akan menentukan derajat
kebebasan menjalankan ajaran Islam di masyarakat tertentu. Lingkungan
pemerintah yang tidak mendukung akan menghasilkan masyarakat yang
miskin rohani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kuadran CIBEST Dalam Setiap Rumah Tangga
Analisis kuadran Cibest dalam setiap rumah adalah pengelompokan setiap
rumah tangga dengan menggabungkan nilai SV (nilai spiritual) dan nilai MV
(nilai materiil). Setiap rumah tangga dimasukkan kedalam kuadran Cibest
dengan ketentuan keluarga yang miskin secara spiritual apabilah nilai SV
(nilai spiritual) = 3 dan dikatanakan miskin secara materiil apabilah
pendapatan rumah tangga dibawah Rp. 1.466.197.
Kuadran CIBEST terdiri atas empat kuadran, yaitu kuadran 1 adalah kuadran
sejahterah yakni kuadran dimana rumah tangga kaya secara spiritual dan kaya
secara materiil, kuadran 2 adalah kuadran dimana suatu rumah tangga kaya
secara spiritual dan miskin secara metirill, kuadran 3 adalah kuadran dimana
suatu rumah miskin secara spiritual dan kaya secara materiil dan kuadran 4
yakni suatu rumah tangga miskin secara materiil dan miskin secara spiritual.
Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui kuesioner dapat diperoleh hasil
sebagai berikut:

Gambar 2. Hasil Penelitian Berdasarkan Kuadran CIBEST

(+)
KUADRAN 2 KUADRAN 1
Garis Kemiskinan (Miskin Materiil) (SEJAHTERA)
Spiritual 11 Rumah Tangga 25 Rumah Tangga
KUADRAN 4 KUADRAN 3
(Kemiskinan (Miskin Spiritual)
Absolut) 1 Rumah Tangga

(-) Garis Kemiskinan Materiil (+)

Berdasarkan data dari 37 responden dalam penelitian ini diketahui ada 25
rumah tangga masuk dalam kuadran quadran 1 (sejahtera). Kuadran 1 atau
kuadran sejahtera terletak pada titik sumbu positif (+) garis kemiskinan
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materiil dan sumbu positif (+) pada garis kemiskinan spiritual. Artinya 25
rumah tangga yang masuk dalam kuadran sejahtera mampu memenuhi
kebutuhan spiritual dan kebutuhan materiil.

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa masyarakat pada
kecamatan Belawa mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan kebutuhan
materiilnya. Hal ini disebabkan oleh besarnya kontribusi pemerintah dalam
hal ini Kantor Urusan Agama Kecamatan Belawa dalam memberikan
kontribusi ilmu pengetahuan seperti penyuluhan agama atau kegiatan lainnya.
Bukan hanya pemerintah saja yang selalu memberikan edukasi kepada
masyarakat akan tetapi lembaga-lembaga keagamaan juga seperti
Muhammadiyah, dan As’adiyah yang setiap minggunya melakukan
pengajian/kajian rutin di setiap titik berbeda. Gerakan Cinta Zakat adalah
salah satu program Pemerintah kecamatan Belawa yang bekerja sama dengan
BAZNAS Kab.Wajo, hal ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan
mengajak masyarakat untuk berzakat. Pemerintah kecamatan Belawa sangat
memberikan kontribusi besar dalam membangun spiritual masyarakat melalui
beberapa program yang 5 tahun terakhir telah terlaksana seperti Gerakan
Masjid Cantik (GEMANTIK), Gerakan Peduli Anak Yatim, Gerakan Shalat
Subuh Berjamaah, Gerakan Cinta Al-Qur’an, Gerakan Cinta Zakat dan
Gerakan Safari Ramadhan.

Kuadran Il atau kuadran miskin materiil terdapat 11 rumah tangga yang
masuk dalam kuadran ini. Kuadran Il adalah kuadran dimana titik sumbu
positif (+) garis kemiskinan spiritual dan titik sumbu negative (-) garis
kemiskinan materiil, artinya suatu rumah tangga dapat memenuhi kebutuhan
spiritualnya tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan materiil-nya. Hal ini
disebabkan oleh tingkat konsumsi suatu rumah tangga yang tinggi oleh suatu
rumah tangga sementara pendapatan suatu rumah tangga yang rendah.
Ditambah usia anggota keluarga yang belum mencapai usia produktif hal ini
dialami oleh beberapa keluarga di kecamatan Belawa sehingga tidak mampu
memenuhi kebutuhan materiilnya.

Kuadran 1l atau kuadran miskin spiritual terdapat 1 rumah tangga yang
masuk dalam kuadran ini. Kuadran Ill adalah kuadran dimana titik sumbu
posotif (+) garis kemiskinan materiil dan titik sumbu negative (-) pada garis
kemiskinan spiritual, artinya rumah tangga tersebut mampu memenuhi
kebutuhan materiil-nya tetapi tidak mampu memenuhi kebutuhan spiritual-
nya. Dan kuadran IV atau kuadran absolut tidak terdapat rumah tangga yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan materiil dan kebutuhan spiritual-nya.
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Dari hasil penelitian ini keluarga yang berada pada kuadran Il1 menganggap
kebijakan pemerintah/program pemerintah di kecamatan Belawa tidak begitu
tepat karena ia beranggapan bahwa ibadah sebagai urusan pribadi seseorang.

Analisis Indeks Kemiskinan CIBEST

Indeks kemiskinan rumah tangga dalam model CIBEST terdiri atas
indeks kesejahteraan, indeks kemiskinan materiil, indeks kemiskinan spiritual,
dan indeks kemiskinan absolut. Berdasarkan analisis kuadran CIBEST telah
diketahui jumlah keluarga dalam setiap kuadrannya. Melalui hasil tersebut
maka dapat dihitung nilai setiap indeksnya. Berikut perhitungan indeks setiap
kuadran :
1. Indeks kesejahteraan

W—25—06ﬁ
37

2. Indeks Kemiskinan Materiil
Pm = 11 = 0,297
m=37 =
3. Indeks Kemiskinan Spiritual
1
Ps = — = 10,027
*T37
Dari persamaan diatas maka dapat ditransformasikan kedalam sebuah tabel
Indeks kemiskinan CIBEST Kuadran.

Tabel 3 Hasil Penelitian Berdasarkan Indeks CIBEST

Indeks Nilai Indeks Persentase (%)
Indeks Kesejahteraan 0,675 67,5%

Indeks Kemiskinan 0,297 29,7%
Materiil

Indeks Kemiskinan 0,027 2,7%
Spiritual

Indeks Kemiskinan 0.000 0%
Absolut

Sumber : Data indeks kemiskinan yang diolah

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada indeks kesejahteraan rumah
tangga terdapat 67,5% rumah tangga yang ada di kecamatan Belawa mampu
memenuhi kebutuhan spiritualnya dan kebutuhan materiilnya. Dengan
persentase tersebut ~membuktikan bahwa rumah tangga masuk kedalam
kalompok keluarga yang sejahtera karena mampu memenuhi kebutuhan
spiritual dan kebutuhan materiil-nya.

Selanjutnya indeks kemiskinan materiil terdapat 29,7% rumah tangga yang
ada di kecamatan Belawa mampu memenuhi kebutuhan spiritualnya tetapi
tidak mampu memenuhi kebutuhan materiilnya. Hal ini di sebabkan oleh
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rendahnya pendapatan yang di dapatkan oleh suatu rumah tangga. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga tersebut masuk kedalam
kelompok keluarga yang miskin materi tetapi kaya spiritual.

Indeks kemiskinan spiritual terdapat 2,7% rumah tangga yang di teliti di
kecamatan Belawa tidak mampu memenuhi kebutuhan spiritualnya, hal ini di
sebabkan oleh rumah tangga tersebut menganggap ibadah sebagai urusan
personal seseorang. Persentase tersebut menunjukkan bahwa rumah tangga
tersebut masuk dalam kelompok miskin secara spiritual tetapi kaya secara
materiil.

Dalam penelitian ini melalui angket yang di gunakan sebagai skala
pengukuran di kecamatan Belawa tidak didapatkan keluarga yang masuk
dalam kelompok kemiskinan absolut.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan dengan adanya CIBEST Quadrant
kita dapat mengetahui tingkat kemiskinan spiritual maupun materiil suatu
daerah. Namun, banyak daerah yang hanya berfokus dalam kemajuan materi
suatu daerah saja tanpa memperhatikan kemajuan spiritual yang menjadi
masalah yang harus diatasi.

Dalam penelitian ini mejelaskan indeks kesejaheraan masyarakat di
kecamatan Belawa sebanyak 67,5%. Hal demikian menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat kecamatan Belawa dapat dikatakan sejahtera
karena mampu memenuhi kebutuhan spiritual dan kebutuhan materiilnya.
Selanjutnya indeks kemiskinan materiil, sebanyak 29,7% masyarakat di
kecamatan Belawa masih belum mampu memenuhi kebutuhan materiilnya
yang di sebabkan oleh keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang.
Akan tetapi kesadaran spiritual rumah tangga sangat baik dalam memenuhi
kebutuhan akhiratnya. Indeks kemiskinan spiritual di kecamatan Belawa
hampir dikatakan sangat kurang karena menunjukkan 2,7% dimana keluarga
tersebut hanya menjadikan ibadah sebagai urusan pribadi seseorang. Dan
indeks kemiskinan absolut tidak di temukan di kecamatan Belawa.
Keberadaan kuadran CIBEST menjadi sebuah implikasi kebijakan yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah dalam memberikan arah
pembangunan suatu daerah. Sasaran utama pembangunannya ialah
menjadikan kuadran CIBEST sebagai mobilisasi atau jembatan suatu rumah
tangga menuju ke kuadran sejahtera. Yakni rumah tangga yang mampu
memenuhi kebutuhan spiritualnya dan kebutuhan materiilnya.
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